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IV. HASIL DAN PEMBAASAN

4.1. Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam m.enunjukkan bahwa pemberian beberapa dosis tricho
kompos berpengaruh tidak nyvata terhadap parameter tinggi tanuman sawi. Hasil
uji lanjut DNMRT pada taraf % dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabe! | : Rata — rata tingg tnaman sawi pada pemberian beberapa dosis tricho

kompos
Dosis Tricho Kompas — — Rerata Tinggi Tanaman (cm)
T3 (3 kg/plot) 26,03 a
T2 (2 kg/plon) : 24.34 4
Tt (1 kg/ploty 21454
T0 (0 kg/plot) 2253

Angka paca kalom yang diikuti olch huruf yang sima bubeddud;l-.ﬁy'ntlrﬁuwmﬁﬁ?l)ﬁ!\ﬁkl
5%,

Tabel 1 menunjukkrn bahwa tanpa perrberian perlakuan ‘r'cho kompos
atau 0 kg/plot (T0} berbeda tidak nyata terhadap semua perlakoan, baik perlakuan
tricho kompos dengan dosis 1 kg/plot (T1), 2 kg/plot (12) dan 3 kg/plot (13), Hal
ini diduga disebabkan oleh pengarub dan faktor pemanfaatan cuhaya, air dan
unsur hara serta ruang tumbuah dalam tanah berada dalam jumlah cukup bagi
tanaman sehingga perbedaan unsur hara yang dikandung oleh tricho komipes yang
diberikan dengan dosis yang berbeda, tidak berpengaruh nyata terhadap
peningkatan tinggi tanaman, Hal ini sesuai dengan pendapat Jumin (1986), Fahwa
apabila tanaman telah dapat tumbuh dan dapat beradaptasi dengan baik, maka
pengaruh kompos tidak terlihat dalam perturnbuhan vegetatif, sebaliknya bila
fakior [ingkungan tidak mendukung maka pemberian kompos tidak dapat

dimanfaatkan oleh tanaman untuk merangsang pertumbuhannya.
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Pada penilitian ini lingkungan tumbuh juga menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi petumbuhan tinggt tanaman sawi, dimana {anzh dan lokasi
penelitian merupakan lahan nenanaman sayuran ekspor vang kebutuhin ansur
haranya selalu diberikan tecus-menerus setiap pertode penanaman  sehingga
perlakuan tricho kompos, tidak memberikan pengaruh yvang nyata teinadap
pertumbuhan tingg tanaman.

Namun demikian, dari Tabel 1 juga dapat dilihat bahwa perlakuan tncho
kompos dengan dosis tertingzi vaitu 3 kg/plot (T3) menghasilkan \crata tinggi
tanaman yang teftinggi. Hal ini berarti bahwa semakin tinpggi dosis tricho kompos
yang diberikan maka perturrouhan tanaman akan semakin baik. Fal wn karena
tricho ko.npos yang diberikan masih berpotensi dalam memperbaiki struktur tanah
menjacs lebih baik sehingga aaya tkat air mt_rni:ldi tngei. dayaikat tnah werhadap
unsur hara meningkat serla d-ainase dan tata udara tanah dapat diperbaiki. lata
udara yang baik akan menyenabkan suhu tanah serta afiran air dan aliran udara
tanah lebih baik,

Pemberian tricho kompos dengan dosis yang lebih tingg. (3 kg/plot)
juga berperan dalam memperbaiki sifat * fisik, kimia dan biologi tanah.
Pemanfaatan tricho kompos ssbagai bahan organik dapat memperbaiki sifat fisik
tanah dengan jalan melonggarkan partikel tanah yang padat dengan cara membuka
pori-pori tanah yang merupakan saluran atau jalan bagi udara dan air.

Komponen tricho kompos yang paling berpengaruh terhadap sifar kimua
tanah adalah kandungan humusnya. Humus dalam tricho kompos mengandung
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Selain itu humus merupakan

penyangga kation yang dapat mempertahankan unsur hara sebaga bahan nakanan
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untuk tanaman, sehingga denan keterszdiaan unsur hara yang cukup maka akan
dapat meningkatkan Pertumbuhan vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman.
Kondisi medium yzag semakin baik menyebabkan pertumbuhan akar
tanarran menjadi lebih baik, schinggga proses penyerapan atr dan unsur hara
menjadi lebih baik. Syarief {1986) menyatakan bahvea jika perakaran tanaman
berkembang dengan baik mala pertumbuhan bagian tanaman lunnya jupa akan
baik pula karena akar mampo menyerap aiv dan unsur hara yang dibutulikan oleh
tanaman.
4.2, Jumlah Daun Per tanaman (helai)
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian beberapa dosis tricho
kompos berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah daun taﬁamzm SAWI.
Hastl uji lanjut DNMRT pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 : Rata — rata jumlah daun tanaman sawi pada pembenian beherapa dosis
tricho kompos

Daosis Tricho Kompos Rerata Jumlah Daun Tanaman (¢in)
TO (0 kg/plot) 779 a
T2 (2 kg/plot) 7.63 a
T1 (1 kg/ploty 7.63 a
T3 (3 kg/plot) 742 a

Angka pada kelom yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT
5%.
Tabel 2 menunjukkan bahwa tanpa pemberian perlakuan tricho kompos

atau 0 kg/plot (T0) berbeda tidak nyata terhadap semua perlakuan, baik perlakuan
tricho kompos dengan dosis 1 kg/plot (T1), 2 kg/plot (T2) dan 3 kg/plot (T3).
Tidak berpengarchnya pemberian tricho kompos dapat disebabkan oleh faktor
genetis dan lingkungan tempat tanaman itu tumbuh, Gardner (1991), menyatakan
bahwa pertambahan jumlah daun tanaman dipengaruhi oleh faktor penetis dan

faktor lingkungan. Laju penambahan jumlah daun dipengaruhi oleh vnsur hara
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yang terserap oleh tanaman. Unsur hara dalam tanaman berfungsi scbagal bahan
dasar dalamy  pembentukan  energi untek  pembelaban sel schagpa dapad
membentuk daun baru.

Pertumbuhan jumiah daun sangat erat kaitannya dengen finggi tanan: .
dinuma meningkainy tinggi Gnaman Bnpa dishut denpan menmebatnya jinnedah
ruas dan buku menyebabkan tidak meningkatnya jumlah daun tanaman. Batany
tersusun dart ruas yang merentang diantara buku-buku batang temipat melekatmya
.daun. Junilah buku dan ruas sama dengan jumish daun, ketipanya mempunyai
asal-usul yang sama. Allard (1992) menambahkan bahwa daun akon tumbuh
dalam urutan kronologas yane teput dan potensi perkembanganinya ok ahan
melebihi sifat genetis dari tanaman ters<but,

4.3. Panjang Daun Tanamar (cm)

Vst sidik ragam mienunjukkan babhwa pemberian beberapa dosas ieicho
kompos berpengaruh tidak nyata terhadap parameter pasjang daun tanaman sawi.
Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabet 3 : Rata - rata panjang daun tanaman sawi pada penberian beberapa dosis
tricho kompos

Dosis Tricho Kompnos Rerata Panjang, Daun Tanaman (ciy)
T3 (3 kg/plot) 1459 Rhei P A
12 (2 ke/plot) 14.42 a
T1 (1 ke/plet) 13630
T0 (0 kg/plot) {317 a

Angka pada kolom yang diikv:i oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurui—u_';i
DNMRT 5%. :

Tabel 3 menunjukkan bahwa tanpa pembcrian perfakuan wicho kompos
atau 0 kg/plot (TQ) berbeda tr'dak nyata terhadap semua perlakuan. baik perlakuan
tricho kempos dengan dosis ¢ kg/plot (T1), 2 kg/plot (12) dan 3 kg/plot (T3). Hal

ni diduga karena pengaruh sifat genetis tanaman lebih dominan Jan daun telah
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mencapai ukuran maksimal sesuai deugan morfologi dan boluuinyu.i_Mcn_gcnui
sifat penetis yang dilfru;ksud adalah bahwa laju pertumbuhan organ fonaman tidak
mungkin terus meningkat, karena organ tanaman mempunyat hatosan penctik
(Jumin, 1992). Dengan deriikian tanaman sawi tdak begitu respon pada
pemberian beberapa dosis tricho kompos.

Prawiranata, :dkk (1981), menyatakan bahwa daun merupakan batasan
genelik dimana daun adalah organ tanaman yang pertumbuhannya terbatas. Poada
daun tidak terdapat kelompok sel, jika sel-sel telah mengalami pembelahan dan
perkembangan sedemikian rupa, maka daun akan mencapai bentuk akbir dan
pcrtumbuhannya. tidai( l;“»értémbah lagi. Hal ini dapat dilihat dari deskripsi tanaman
sawi dimana bentuk daunnya yang lonjong dan lebar yang tidak akan bertambah
lagi sesuai dengan batasan genetik tanaman yang ada. Namun pemberian trnicho
kompos dengan dosis yang lebih tinggt yaitu 3 kg/plot (T3) dapat meningkatkan
panjang daun tanaman, hal ini disebabkan karena dengan pemberian wicho

kompos dengan dosis yang lebih tinggi masih berperan memberikan sumbangan

unsur hara yang optimal bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta

kemampuan mgnahan air juga lebih besar, sehingga dengan perlekuan tersebut
dapat mengoptima]kﬁn tanaman dalam mencapai kondisi perturnbuhan dan
perkembangan yang optimal. khususnya terhadap panjang daun tanaman sawi,
dibandingkan dengan dosis yang lebih rendah. Hal ini dapat dilihat pade
perlakuan T3 (3 kigkha) yang memiliki rerata panjang daun tertinggi. Kondisi ini

juga terlihat padiaparameter tinggi tanaman (Tabel ) dimana tanaman yang

".'.l'- P ;
bih.tinggi adalah tanaman yang diberi tricho kompos dengan
BEAE Dl R :

dosis yang lebih tinggi. Menurut Gardner, dkk (1991) bahwa suatu tanaman untuk
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tumbuh dan berkembang, disumping ditentukan oleh potensi genetik tanaman,
juga oleh kemampuan untuk beradaptast dengan lingkungan tumbuh, yang dalam
hal ini adalah kondisi tanah yang kemungkinan lebih baik akibat pemberian tricho
kompos dengan dosis yang lebih tinggi.
4.4. Lebar Daun (cm)

Hasi! sidik ragam menunjukkan Dahwa pemberian beberapa dosis tricho
kompos berpengarul iduk nyata terhndap parameter lebar daun tananmun sawi.
[lasil uji lanjut DNMRT pada faraf 5% dapat dilibat pada Tabel 4.

Tabel 4: Rata ~ rata lebar daun tanaman sawi pada pemberian beberapa dosis
tricho kompos

Dosis Triche Kompos Rerata Lebar Daun Tanaman (cm)
T3 (3 kg/plot) 1040 a
T2 (2 kg/plot) . 958 a
TO{0 kg/ploty ' 945 a
T1(1 kg/plot) 8.97 a

Angka pada kolom yang difkuti oich huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT
5 %.

Tabel 4 menunjukkan bahwa tanpa pemberian perlakuan tricho komoos
atau O kg/plot (T0) berbeda tivak nyata terhadap semua perlakuan, baik perlakuan
tricho koiapos dengan dosis 1 kg/plot (T1), 2 kg/plot (T2} dan 3 kg/plot (T3). Hal
ini diduga karena pertambahan lebar daun tanaman dipengaruhi olen ketersediaan
unsur hara yang diserap olel tanaman. Penyediaan vnsur hara vang cukup di
dalam tanah akan dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman antara lain
lebar daun tanaman. Gardner, dkk (1991) menyvatakan bahwa ketersediaan unsur
hara dalaun ekosistern adalah sebagai pembatas dalam produksi tanaman, sehingga
pemberiannya harus seimbang dengan kebutuhan tanaman agar dapat

dimanfaatkan seefisien mungkin untuk memenuhi kebutuban haca tanaman.
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Apabila pemberian yang dilakukan tidak mencukupi akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman terutama pertambahan lebar daun tanaman.

Pemberian bahan organik melalw tricho kompos ke dalom tanah dapal
membantu tersedianya unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dalam
penambahan lebar daun tanaman sawi. Lakitan (1996) menyatakan bahwa
perkembangan daun dan peningkatan  ukuran  daun  (aktfitas  jaringan
maristematik) dipengaruhi oleh ketersediaan air dan zat hara dari media, sebab air
dan zat hara yang terlarut akan diangkut ke bagian atas tanaman dan sebagian

akan digunakan untuk meningkatkan tekanan turgor sel daun. Kemampuan daun

© dalam barfotosintesis meningkat pada awal perkembangan daun. lebar daun

merupakan hasil dari pertumbuhan vegetatif. Lebar daun dapat mendukung
terlaksnanya proses fotosintesis, dimana proses fotosintesis terscbhut menghasitkan
karbohidrat yang berperan dalam proses pembelahan, perpanjangan  dan
pembentukan jaringan. Namin pengarch unsur hara dalam tanah juga wrut
berperan dalam pembentukan luas permukaan Jaun. Adanya klorofil yang cukup
pada Jaun menyebabkan daun mampu menyerap cahaya matahari unwk proses
fotosintesis dan kemudian menghasilkan energi yang diperlukan oleh sel-sel untulk
melakukan aktifitas seperti pcmbelahan dan pembesaran sel yang terdapat pada
daun.
4.5. Berat Basak Per Tanaman (gram)

Hast{ sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian beberapa dosis tricho
kompos berpengaruh tidak nyata terhadap parameter berat basah tanaman sawi.

Hasi{ uji lanjut DNMRT pada taraf 5 % dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rata - rata berat busah tanaman sawi pada pembeoan beberapi dosis
tricho kompos ( Dit-anstormasi Vy).

Dosis 1'richo Kompos ~ Rerata Berat Basah Tt mamin (52)
122 kg/plot) 150.30 a
T3 (3 kg/plot) i 149.89 a
TI{l kgplot) 143.09 a
10 (0 kg/plol) . 105.42 a

Angkas pada kolom yang ditkuti olen huruf vang smma berbeda tidak nyam memzrut uji DNMRT
5 %. Vi

Tabel 5 menunjukkan bahwa tanpa pemberian perlakuan tricho kompos
atau 0 kg/plot (T0) berbeda tidak nyata terhadap semua perlakuan, baik perlakuan
tricho kompos dengan dosis 1 kg/plot (T1), 2 kg/plot {12) dan 3 kg/plot (T3). Hal
ini diduga karena faktor Iihgkupga_n tumbuht tanaman yang nampir sama oleh
pengarub pemupukan sebelun;lilya, dimana lahan penelitian selalu mendapat
suplai unsur hara disetiap penode penanaman schingga pemberian peniakuan
tricho kompos tidak berpengaruh nyata terhadap berat basah tanaman.

Rismunandar (1984), menyatakan bahwa pemberian pupuk orgunik
dapat meningkatkan ketersediaan jasad renik tanah dan mempertinggi daya serap
tanah terhadap unsur hara yang tersedia, sehingga dapat meningkatkan produksi
tanaman pada usaha pertanian, dimana pupuk organik mampu menyediakan unsur
hara makro dan mikro yang dilepaskan ke dalam tanah sehingga unsur hara
tersedia bagi tanaman sawi yang. digunakan untuk memacu proses fotosintesis
sehingga dapat meningkatkan berat basah tanaman.

Disamping terpsnuhinya kebutuhan hara, ketersediaan air bagi tananan
juga sangat rnenentuk'm pemngkatan berat basah tanaman. Gardner, dkk (1991}

|

menyatakan bahwa 80% berat basah tanaman terdiri dari air. Lakitan (Z000) juga

menyatakan bahwa bob,otbasah tanaman tergantung kadar air dalam jaringan

tanaman. Salah satu keunggulan bahan organik termasuk tricho kompos ialah
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kemampuﬁnnya untuk meninghatkan daya serap dan daya ikat tanah 1élfhadap air
sehingga kebutuhan air tanaman akan terpenuhi. Lingga (1991) menjelaskan
bahwa bahan orgugik mampu mempechiniky steuktue tnah dengan membentek
butiran tanah :ya:ng lei)ih besar oleh senyawa perckal yuang dihasitkan
mikroorganisme yang terdapat padé bahan organik. Butiran-butiran tanah yang
lebih besar akan meinperbaiki pef}neabi!itas dari apregat tanah, sechinpga daya
serap serta daya ikat tanah terhadap air akan meningkat. Daya simpacair y.ang
baik olefi bahan lorganik ini menyebabkan kegiatan-kegiatan yang lcrjahi dalam
sel tanaman berjalan sempuina sehingga pertumbuhan tanainan berlangsung
dengan baik.

Peningkatan pemberian dosis tricho kompos pada imedium tumbub
cendrung meningkatkan rata-rata berat basah tanaman sawi. Berdasarkan data
pada Tabel 5. peningkatan pemberian dosis tricho kompos hingga perlakuan
2 kg/plot (12) ma1r1pu meningkatkan berat basah tanaman yang tertinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian tricho kompos dengan dosis 2 ton/ha mampu
memberikan sumbangan nara yax‘ig' dibutuhkan tanaman sawi untuk tumbuh dan
berkembang secara optimal sehinggéi_dapat meningkatkan tinggi tanaman, panjang
daun dan lebar daun tanaman yang selanjutnya berpengaruh terhadap berat basah
tanaman tersebut. Sementara itu pad’é perlakuvan tricho kompos dengan dusis
3 kg/plot (T3) tidak lagi memberikan pengaruh yang optimum bagi pertumbuhan
tanaman atau cendrung menurukan kembali berat basah tanaman. Hal ini diduga
karena kandungan bahan organik yang terlalu tinggi justru meningkatkan nisbah
C/N yang akan menurunkan nitrogen tersedia bagi tanaman. Ketersediaan

nitrogen yang menurun akan menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman secara
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keseluruhan karena peranan nitrogen sargat penting dalam membentuk asam-
asam amino dan protein seoagai bahan fotosintat. Hasil fotosintat ini akan
dimanfaatkan oleh tanaman untuk melakukan pertumnbuhan semua organ
vegetatifnya. Hal | ini sesuai dengan pendapat Hakim, dkk (1986), yang
menyatakan bahWa, ketersedman nitrogen tergantung pada nishah C/N. dimana
nisbah C/N yang | terlalu tlnggl akdn menghabat ketersediaan nitrogen. Hal ini juga
dapat dilihat dan 'label rata-rata sulpai nitrogen tanaman (Tabel 8), yang
menunjukkan bahwa dengan pemberian tricho kompos hingga dosis 3 kg/plot (13)
memberikan suplai nitrogen yang febih rendah dibandingkan dengan pemberian
perlakuan tricho kompos dengan dosts 2 kg/plot (T2).

Dwidjoseputrno (1985), menyatakan suatu tanaman akan tumbuh dengan
baik bila hara yang d.ibutuhkm cukup tersedia dalam bentuk yang muaah discrap
oleh perakacan tanaman, Semakin membaikoya  pertumbuhan anaman akan
meninpxatkan bobot tanamaa. Produksi tanaman diperoleh dari jumlah suatu
p.oses fotosintesis. Peningkatan produksi sebanding dengan peningkatan relatif
dan hasil bersih fotosintesis. Pertumbuhan berhubungan langsung dengan rasio
luas daun, berat daun spesif:k, dan jumlah asimilat per unit daun. Peningkatan
hasil terscbut akan meningkatkan hasil yang diperoleh (Jumin, 1987).

4.6. Berat Kering (gram)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian beberapa dosis
tricho kompos berpengaruh t dal;;‘:;rll‘yata terhadap parareter jumiah ddun tanaman
sawi. Hasif uji lanjut DNMRT p'éﬂa taraf 5% dapat dilthat pada Tabel 6.

RTIN
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Tabel 6 : Rata — rata berat kering tanaman sawt pada pemberian beberapa dosts
tricho kompos (Ditransformasi Vy).

Dosis Tricho Kompos Rata — rata Berat Keting tanaman
T2 (2 kg/plot) 10.24 a
T3 (3 ke/plot) 894 a
T1 (1 kg/plot) 882 a

__T0 O kglplay 78> a

Angka pada kolom yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji
DNMRT 5 %.

Tabel 6 nﬁenunjukkan bahwa tanpa pembenan perfakuan tricho kompos
atau O kg/plot (T0) berbeda tidak nyata terbadap semua perlakuan, baik periakuan
tricho kompos dengan dosis 1 kg/plot (T1), 2 kg/plot (T2} dan 3 kg/plot (13). Hal
int diduga karena dengan pemberian tricho kompos akan dapat meningkatkan pti
tanah sehingga unsur hara menjadi tersedia untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman sawi. Menurut Lakitan (2000), tanaman dicirikan dengan
penambahan beral kering, dan ketersedioan unsur hara yaog cukep dapat
dimanfaatkan oleh tanaman melaln fotosintesis yang dapat meningkatkan jumiah
klorofil yang mendukung peningkatan berat kering tanaman. Sem.akin sedikit
unsur hara yang diserap oleh akar tanaman akan menghasilkan jumlah hasil
fotosintesis yang sedikit pula, dan sebaliknya semakin banyak unsur hara yang
diserap oleh tanaman maka akan menghasilkan jumlah hasil fotosintesis yang
banyak. Menurut Kamil (1982), bahwa tinggi rendahnya bahan kering tanaman
ferganfung pada banyak atau sedikifnya serapan unsur hara yang berlangsung
selama proses pertumbuhan.

Tabel 6 menunjukkan bahwa pemberan tricho kompos dengan dosis
2 kg/plot (T2) memberikan hasil berat kering tertinggi yaitu 10.24 gram, ini
berarti mengalami peningkatan berat kering tanaman sebesar 30,44 %
dibandingkan dengan tanpa pemberian perlakuan tricho kompos. Lakitan (1%495)

menyatakan bahwa semakin baik kondisi medium tumbuh dengan semakin
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bunyaknyi bahun organik yang ditwnbahkan whan membenban clek Driologs
seperti penyerapan unsur hara oleh perakaran tanaman. Jumin (1992) menyatakan
bahwa pesatnya pertumbuban vegetatif tanaman tidak terlepas dari ketersedizun
unsur hara di dalam tanah. Ketersediaan unsur hara akan menepntukan produksi
berat kering tanaman yang merupakan hasit dart tiga proses yaiu penumpukan
asimilat melalui proses fofosintesis, penurunan asimilat elalui proses respirasi dan
penurunan asimilat akibat suspensi dan akumulasi ke bagian penyimpanan.
Nyakpa, dkk (1988) menambankan bahwa pertumbuhan tanaman dicirikan dengan
pertambahan berat kering tanuman. Ketersediaan hara yang oplimal bagi tanaraan
akan diikuti oleh peningkataﬁ atifitas fctosintesis yang menghasilkan asimilat
lebih banyak yang akan mendrikung berat kering tanaman.

Peningkatan pembcrian dosis tricho kompos pada medium tumbuh
cendrung memberikan pengaruh yang berbeda dan meningkatkan rata-rata berat
kering fanaman hingga perlckuan 2 kg/plot (T2). Hal ini sama penyebabnya
dengan parameter berat basah tanaman, bahwa semakin banyak tricho kompos
yang diberikan ke dalam mediom tumbub maka semakin banyak unsur hara yang
tersedia bagi tanaman sehingga pertumbuhan fanaman akan berlangsung dengan
baik yang fentunya akan meningkatkan berat kering tanaman. Apabila pemberian
tricho kompos ditingkatkan lagi hingga perlakuan 3 kg (13) justru rata-rata berat
kering tanaman kembali menurun. Hal ini disebabkan oleh peningkatan nisbah
C/N sehingga menurunkan ketersediaan unsur hara khususnya nitrogen sejalan
dengan yang terjadi pada berat basah tanaman.

4,7. Kandungan Vitamin C Tanaman (mg/100 g)
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian beberapa dosis tricho
kompos berpengaruh tidak nyata terhadap hasil analisis vitamin C tanaman sawi.

Hasil vji lanjut DNMRT pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Rata-raia kandungan vitamin C anaman sawr pada pembenan beberapa
dosis tricho kompos { Ditransformasi vy +1 ).

Dosis Tricho Kompos _Rata - rata Kandungan Vitamin ¢

T1 (1 kg/plot) 0.9t a
T2(2 ke/plot) 0.83a
TO (0 kg/plot) 072 a
T3 (3 kg/plot) (154 a

Angka pada kolom vang diikut! olchhurulydngsaml berbeda tidak nyata menurat uji
DNMRT 5%.

Tabel 7 menunjukkan bahwa tanpa pemberian perlakuan tricho kompes
atau 0 kg/plot (TO) berbeda tidak nyata terhadap semua perlakuan, baik perlakuan
tricho kompos dengan dosis Ukg/plot (VDL 2 kp/plot (17) dane 3 kp/plot (8D (al
ini diduga karena pengaruh kondisi lingkungan dan jumtah serapan hara tanaman
hampir sama. Dimana tricho kompos dapat menyumbangkan unsur hara bagi
pertumbuhan tanaman dan senyawa bioaktil’ yang dapat memacu sintesis senyawa
anti oksidan. Hal ini juga dipengaruhi olel ketersediaan unsur salfur. Dari hasil
analisis tricho kompos yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa tricho kompos
tidak mengandung unsur sulfur sama sckali (Lampiran 7), sementara suifur
diperlukan oleh tanaman untuk meningkatkan kualitas nutrisi. Menurut Schung
(1990), sulfur memegang peranan penting dalam metabolisime tanaman yang
berhubungan dengan beberapa parameter peneutu pertumbuhan dan kualitas
nutrisi tanaman sayur.

Tanaman yang pertumbuhannya optimal dan diproduksi sccara organik
akan menghasilkan produk yang sehat, mengandung antioksidan dan aman bagi
kesehatan karena tidak moengandung residu pestisida. Hal im terlihat dari
komponen antioksidan yang diamati yaitu vitamin C tanaman. Hal ini diduga
karena tidak terjadi oksidasi sebahagian vitamin C oleh pupuk dan pestisida

kimia. Pupuk, pestisida dan bahan kimia pertanian lainnya merupakan senyawa
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radikal bebas yang terus — menerus akan melakukan oksidast untuk menstabilkan
dirt.  Penggunaan  bahan knma b akan mergakibatkan  terjadinya ontok
mempertahankan diri, yakni dengan memberikan antioksidan yang dimiikinva,
schingga senyawa radikal bobas tersebut memperoleh pasangan dan menjadr
stabil. Jika kondist ini berfangsung terus-menerus datam waktu yung fama, maka
bukan tidak mungkin ferjadi penurunan kandungan antioksidan dari tanaman
(Hiza, 199%).
4.8. Serapan N Tanaman.

Hasil sidik ragam tienunjukkan bahwa pemberian beberapa dosis tricho
kompos berpengaruh tidak nyata terhadap hasil analisis N jaringan tanaman. Hasil
uji lanjut DNMRT taraf 5 % dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8 Rata-rata kandungar N tanaman sawt pada pembertan beberipua dosis
triche kompos { Setelah ditransformasi Vy).

"Dosis Tricho Kompos~ Rata - rata Kandungan N Fanaman
T2 (2 kg/plot) 397a
T3 (3 kg/plot) 394a
T0 (0 kg/plot) 3.66 a
T1 (1 kg/plot) 3.51a

Angka pada kolom yang diikutl olch huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT

S%.

Tabe! 8§ menunjukkan bahwa tanpa pemberian periakuan tricho komnos
atau 0 kg/plot (TO) berbeda tidak nyata terhadap semua perlakuan, baik perfakuan
tricho kbmpos dengan dosis 1 kg/plot (T1), 2 kg/plot (T2) dan 3 kg/plot (T3). Hal
ini diduga kafena kondisi lingkungan yang mempengaruhi jumlah serapan hara
tanaman hampir sama, sehingga unsur hara yang diserap khususnya N dari dalam
tanah juga dalam jumlah yang hampir sama.

Data hasil analisis N tanaman menunjukkan bahwa kandungan hara

nitrogen yang diserap oleh tanaman dalam jumlah yang berbeds setiap perfakuan,
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Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan dosis tricho kompos yang diberikan akan
menyumbangkan unsur hara yang berbeda pula pada setiap perfakuan. Hal ini
tidak teriepas dari peranan jamur Trichoderma sp yang mampu menirgkatkan
ketersediaan unsdr hara nitrogen di dalam tanah. Menurut Sutanto (2002), jumur
Trichoderma sp mampu menguraikan bahan organik yang berasal dari rumput.
jerami dan batang jagung, serta mampu meningkatkan status N dan P kompos.

Nitrogen diserap tanaman dalam bentuk NO3y dan NI yang terlarut
bersama dengan air dalam tacah. Dalam suhu optimal akan memperiancar proses
asimilasi nitrogen, baik yang masih di dalam tanaman maupun yang sudah sampai
ke jaringan tanaman. Menucue Salisbury (1995), nitrogen sangat berperan dalam
pertumbuhan tanaman dalam ‘umlah yang refatif lebih banyak daripada unsur hara
yang lainnya. Peningkatan pemberian bahan organik tanah akan mempertinggs
kudar N total tanah. Setiap perubahan dari kadar bahan organik akan mengubah
kadar N organik dan juga berarti mengubah kadar N total tanah (Bintoro dan
Sudarman, 1996).

Aktifitas Trichoderma sp sangat baik dalam merombak bshan organik
dan dapat memperkecil nisbali C dan N, ini dapat dilihat dari hasil aralisis nutris;
tricho kompos yang niemiliki rasio C/N 13,73 (Lampiran 7) yang berarti kualitas
kompos dianggap baik dan dapat menyumbangkan hara bagi pertumbuhan
tanaman. Pada umumnya prinsip pengomposan adalah menurunkan rasio C/N
bahan organik menjadi sama dengan rasio C/N tanah. Rasio C/N adalah hasil
perbandingan antara karbohidrat dan nitrogen yang terkandung di dalam svatu
bahan. Kualitas kompos dianggap baik jika memiliki C/N rasio antara 12 - 15

(Novizan, 2001). Bahan organik yang memiliki rasio C/N yang sama dengan
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tanah memunghinkan dapat diserap oleh tanaman schingga dapat meningkatkan
ketersedivan hara bagi tanamaa khususnya nitopen.

Perlakuan  tanpa tricho kompos (11) memberikan suplab mlrogen
terendah yaitu sekitar 0.09%. Peningkatan pemberian dosis tricho kompos hingga
petlakuan 2 kg/plot (T2) mampu meningkatkan suplai N tanaman menjadi 0,12%.
Hal ini berarti bahwa tricho kompos mampu memberikan sumbangan hara yang
dibutuhkan tanaman sawi khususnya hars nitrogen untuk dapat tumbult dan
berkembang secara optimal sehingga dapat meningkatkan kandungan N tanaman.
Sementara itu pada perlakuan tricho kompos dengan dosis 3 kg/plot (T7) tidak
lagi memberikan peningkatan suplai nitrogen tanaman. Hal ini berhubungan
dengan parameter berat basah tanaman sebelumnya, dimana kandungan bahan
organik yang terlalu tingg! justru meningkatkan nisbah /N yang oXan
menurunkan nitrogen tersedia bagi tanaman. Hakim, dkk (1986), yang
menyatakan bakwa ketersediaan nitrogen tergantung pada nisbah C/N, dimana
nisbah C/N yang terlalu tinggi akan menghabat ketersediaan nitrogen di dalam

tanah.

Repository University Of Riau

FPERPUSTRKARAND UNIVERSITAS RIAU

http://repository.unri.ac.id/



